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Pusat Kesenian Waikabubak Di Waikabubak, Sumba Barat, Nusa Tenggara Timur
Dengan Pendekatan Arsitektur Neo Vernakular

Twenthy Jeanie M. H. Michael
Prodi Arsitektur, Fakultas Arsitektur dan Desain, Universitas Kristen Duta Wacana

Jl. Dr, Wahidin Sudirohusodo N0.5-25, Kec. Gondokusuman, Kota Yogyakarta,

Daerah Istimewa Yogyakarta 55224.

Abstrak

Potensi kesenian suatu daerah merupakan suatu hal yang harus dilestarikan dan dijaga serta dikembangkan agar tidak punah. Kota Waikabubak, Sumba

Barat memiliki aneka ragam potensi kesenian diantaranya tenun tradisional, tari-tarian, dan makanan tradisional yang sampai saat ini masih dilestarikan.

Namun di Kota Waikabubak, Sumba Barat belum memiliki sarana yang dapat mewadahi aktivitas wisata kesenian. Kurangnya fasilitas berpotensi minimnya

pengetahuan masyarakat dan wisatawan tentang ragam kesenian di Kota Waikabubak, Sumba Barat.

Sebagai upaya pelestarian kesenian maka dirancang sebuah fasilitas untuk menjadi pintu gerbang mengenalkan kesenian di Kota Waikabubak. Sebagai

gerbang utama untuk mengenalkan kesenian, karakteristik pada Pusat Kesenian Waikabubak dapat ditonjolkan dengan penerapan karakteristik dari Rumah

Adat Sumba Barat. Maka dari itu konsep pendekatan arsitektur yang dipakai adalah Arsitektur Neo Vernakular yang mengacu pada bentuk-bentuk dengan

unsur budaya dan lingkungan, termasuk iklim setempat, yang digambarkan melalui ornament, struktur, dan detail.

Kata Kunci : Arsitektur Neo Vernakular, Pusat Kesenian Waikabubak, Kota Waikabubak, Kesenian.



Waikabubak Arts Center In Waikabubak, West Sumba, East Nusa Tenggara
With Neo Vernacular Architecture Approach

Twenthy Jeanie M. H. Michael
Prodi Arsitektur, Fakultas Arsitektur dan Desain, Universitas Kristen Duta Wacana

Jl. Dr, Wahidin Sudirohusodo N0.5-25, Kec. Gondokusuman, Kota Yogyakarta,

Daerah Istimewa Yogyakarta 55224.

Abstract

The potential of a region's arts is something that must be preserved, maintained and developed so that it does not become extinct. Waikabubak City, West

Sumba has a variety of arts potentials including traditional weaving, dances, and traditional foods that are still preserved to this day. However, Waikabubak City,

West Sumba does not yet have facilities that can accommodate arts tourism activities. The lack of facilities has the potential to reduce public and tourist

knowledge about the variety of arts in Waikabubak City, West Sumba.

As an effort to preserve the arts, a facility was designed to be a gateway to introduce arts in Waikabubak City. As the main gateway to introduce arts, the

characteristics of the Waikabubak Arts Center can be highlighted by applying the characteristics of the West Sumba Traditional House. Therefore, the

architectural approach concept used is Neo Vernacular Architecture which refers to forms with cultural and environmental elements, including the local climate,

which are depicted through ornaments, structures, and details.

Keywords: Neo Vernacular Architecture, Waikabubak Arts Center, Waikabubak City, Arts.
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ARTI JUDUL

LATAR BELAKANG

DAFTAR KAMPUNG SITUS

WAIKABUBAKPUSAT KESENIAN

Menurut William A. Haviland (1996), kesenian ialah keseluruhan 
sistem yang melibatkan proses penggunaan imajinasi manusia 
secara kreaƟf di dalam sebuah kelompok masyarakat dengan 
kebudayaan tertentu.

Berdasarkan KBBI, pusat adalah tempat yang letaknya di bagian 
tengah; ƟƟk yang di tengah-tengah benar (dalam bulatan bola, 
lingkaran, dan sebagainya); pusar; pokok pangkal atau yang menjadi 
pumpunan (berbagai-bagai urusan, hal, dan sebagainya); orang yang 
membawahkan berbagai bagian; orang yang menjadi pumpunan 
dari bagian-bagian.

Sumber : hƩps://kbbi.web.id/pusat

Sumber : hƩps://kbbi.web.id/pusat

Berdasarkan Wikipedia, Kota Waikabubak adalah sebuah kecamatan 
dan juga merupakan ibukota dari Kabupaten Sumba Barat, provinsi 
Nusa Tenggara Timur, Indonesia. Kota Waikabubak merupakan 
kecamatan kota terbesar kedua di Pulau Sumba setelah Kota 
Waingapu, ibukota dari Kabupaten Sumba Timur. Waikabubak 
memiliki luas wilayah sekitar 63,87 km².

Sumber : wikipedia.com
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PASOLA TARI KATAGA TENUN

KAMPUNG TARUNG KALEKU WULLA PODDUKAMPUNG PRAIJING

TARI WOLEKA

KABUPATEN SUMBA BARAT

Kabupaten Sumba Barat adalah salah satu kabupaten 
yang berada di Pulau Sumba, Nusa Tenggara Timur. 
Dikenal dengan beragam potensi yang ada seperƟ tari 
daerah (tari woleka dan tari kataga), kampung situs 
(kampung yang memiliki latar belakang sejarah dan 
budaya), kerajinan tradisional, serta tradisi dan ritual 
adat yang masih dianut oleh sebagian penduduk  
Sumba Barat.

No Nama Kampung Situs 
Jenis 

Objek 
Lokasi Objek Wisata 

Jarak dari Ibu 

Kota Kabupaten 

1 Situs Kampung Adat Praijing  
Wisata 

Budaya 

Desa Tebara, Kec Kota 

Waikabubak 

± 1 km dari Pusat 

Kota Waikabubak 

2 
Situs Kampung Adat 

Bondomaroto 

Wisata 

Budaya 

Desa Kalembu Kuni, 

Kec Kota Waikabubak 

± 3 km dari Pusat 

Kota Waikabubak 

3 Situs Kampung Adat Tarung  
Wisata 

Budaya 

Desa Soba Wawi, Kec 

Loli 

± 1 km dari Pusat 

Kota Waikabubak 

4 
Situs Kampung Adat Wee 

Kalowo 

Wisata 

Budaya 

Desa Boli Ledo, Kec 

Loli 

± 12 km dari Pusat 

Kota Waikabubak 

5 Situs Kampung Adat Waitabar  
Wisata 

Budaya 

Desa Soba Wari, Kec 

Loli 

± 1 km dari Pusat 

Kota Waikabubak 

6 Situs Kampung Adat Tabera  
Wisata 

Budaya 

Desa Dokaka, Kec Loli  ± 7 km dari Pusat 

Kota Waikabubak 

7 
Situs Kampung Adat Bodo 

Ede 

Wisata 

Budaya 

Desa Sobawawi, Kec 

Loli 

± 12 km dari Pusat 

Kota Waikabubak 

8 

Situs Kampung Adat 

Waikawolu dan Kampung 

Waiwuli 

Wisata 

Budaya 

Desa Wai Hura, Kec 

Wanukaka 

± 23 km dari Pusat 

Kota Waikabubak 

9 
Situs Kampung Adat Wai 

Galli 

Wisata 

Budaya 

Desa Wai Hura, Kec 

Wanukaka 

± 23 km dari Pusat 

Kota Waikabubak 

10 Situs Kampung Adat Kadoku  
Wisata 

Budaya 

Desa Praibakul, Kec 

Wanukaka 

± 12 km dari Pusat 

Kota Waikabubak 

 

 

Kadis Pariwisata Kabupaten Sumba 
Barat Charles Hemana Weru 
menyampaikan bahwaPemerintah 
daerah Kabupaten Sumba Barat 
ditahun 2021 sampai dengan tahun 
2023 ini pembangunan pariwisata 
difokuskan pada pembangunan 
pariwisata budaya. Sejumlah 
kampung situs bercorak budaya 
Su mba teru s  d id oron g  o leh 
pemerintah melalui pembangunan 
i n f ra st r u kt u r  d a n  p e n ata a n 
kampung situs itu sendiri.
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Sumber : Google (2023) Sumber : sumbabaratkab.go.id (2023)

Sumber : putraindonews.com (2023)

Beberapa Potensi yang ada di Kabupaten Sumba Barat
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Jumlah Kunjungan Wisatawan
Karena Pandemi Covid-19 selama 2020 - 2022 , maka promosi wisata budaya 

dan kesenian Sumba juga terlihat semakin gencar dilakukan baik oleh instansi 
pemerintah dan kelompok-kelompok pendukung pengembangan kesenian dibuka 
sejak medio 2022. Maka dari itu perlu adanya pengembangan pariwisata berbasis 
budaya untuk menarik pengunjung lokal maupun mancanegara untuk 
mempelajari terkait kesenian di Kabupaten Sumba Barat agar kunjungan 
wisatawan seperti sebelum pandemi Covid-19.

Mancanegara

Nusantara

5.705

2017

2017

2018

2018

2019

2019

2020

2020

48.065 4.561 6.848 1.451

3.711 3.432 555

KELOMPOK TENUN IKAT

SANGGAR TARI

Ÿ Selain program pemerintah dalam upaya pengembangan 
budaya dan pelestarian budaya di Kabupaten Sumba Barat, 
terdapat juga kelompok tenun yang tersebar di seluruh 
kecamatan di Sumba Barat. 

Ÿ Salah satunya adanya Kelompok Tenun Ikat Karaja yang 
didirikan oleh Roswita Asty Kula. Ia mendirikan kelompok 
tenun ikat itu sebagai bentuk kepeduliannya terhadap 
budaya Sumba dan sebagai wadah pembelajaran bagi 
generasi muda yang tertarik untuk belajar menenun.

Antusias generasi muda dari luar 
Pulau Sumba dalam mengikuƟ pelaƟhan menenun.

Kegiatan Parade 1001 Kuda 
Sandelwood dan Tenun Ikat 

Sumba dan dihadiri langsung 
oleh Presiden RI Joko Widodo.

Wawancara bersama warga lokal terkait 
moƟf tenun Sumba yang terancam 

punah apabila Ɵdak di lestarikan dan 
dikembangkan.

Kabupaten Sumba Barat juga memiliki alat musik tradisonal yang 
disebut Gong (untuk mengiringi tari-tarian). Serta senjata 
tradisional yang disebut Parang (dipakai keƟka Tari Kataga). 

Sanggar Tari Kadato didirikan oleh seorang guru 
bernama Mikael Nono yang merupakan tenaga 
pengajar di SMP Negeri 3 Waikabubak. Sanggar Tari 
ini terbentuk atas kepeduliannya terhadap 
pengembangan minat dan bakat generasi muda 
dalam mempelajari tari-tarian tradisional yang ada 
di Kabupaten Sumba Barat.

Kunjungan wisatawan menurun karena pandemi Covid-19.

PROGRAMMING TUGAS AKHIR | Twenthy J. M. H. Michael (61180317)

Sumber : Google (2023)

Sumber : Youtube KPU Sumba Barat (2023)
Sumber : Google (2023)

Sumber : Google (2023)

Sumber : Google (2023)Sumber : Google (2023)
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FENOMENA

ISSUE

MENURUNNYA MORAL DAN ETIKA

WARISAN LELUHUR MENGHILANG

HILANGNYA KESENIAN SUMBA BARAT

Kurangnya pemahaman dan pengetahuan orang luar akan ketentuan-ketentuan adat
pada tempat wisata budaya yang perlu dipahami dan dipatuhi.

Kurangnya minat atau apresiasi generasi muda dalam mempelajari kesenian 
S u m b a  B a r a t  k a r e n a  m e r e k a  l e b i h  s e n a n g
mempelajari kesenian asing.

Tidak digalakannya bangunan tradisional di tengah-tengah perkembangan zaman yang
semakin modern.

Pudarnya kesenian Sumba Barat dimana orang luar belum mengetahui 
ketentuan-ketentuan adat yang perlu dimengerƟ dan dipatuhi sehingga menyebabkan 
warisan leluhur sudah Ɵdak dihormaƟ.

Mulai lunturnya apresiasi anak muda akan warisan leluhur dimana mereka lebih
senang mempelajari kesenian luar yang lebih modern.

Kabupaten Sumba Barat mulai kehilangan jaƟ diri daerah.

PERMASALAHAN

Hilangnya kesenian lokal, menurunnya moral dan etika, warisan leluhur menghilang,

dan kunjungan wisatawan yang menurun sehingga dibutuhkan sebuah wadah

yang mendukung / mengembangkan kesenian lokal.
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KELOMPOK 
RUANG

NAMA RUANG LUAS (m²)

KELOMPOK UTAMA Ruang Pameran 210 m²

Gudang 10 m²

Ruang Staff Pengawas 8 m²

Toilet Wanita 7,5 m²

Toilet Pria 7,5 m²

Sub Total 279,6 m2

KELOMPOK 
RUANG

NAMA RUANG LUAS (m²)

KELOMPOK 
PENERIMA

RecepƟonist 3 m²

Ruang Tiket 9 m²

Ruang Tunggu 45 m²

Toilet Wanita 2,5 m²

Toilet Pria 2,5 m²

Sub Total 74,4 m2

KELOMPOK 
RUANG

NAMA RUANG LUAS (m²)

KELOMPOK 
UTAMA

Ruang Workshop Tenun 25 m²

Ruang PelaƟhan 100 m²

Ruang Penyimpanan 10 m²

Toilet Wanita 7,5 m²

Toilet Pria 7,5 m²

Sub Total 180 m²

RecepƟonist 4 m²

Ruang Rak Buku 25 m²

Ruang Baca 115 m²

Ruang Staff 8 m²

Ruang Loker 10 m²

Sub Total 194,4 m²

KELOMPOK 
RUANG

NAMA RUANG LUAS (m²)

KELOMPOK 
PENGELOLA

Ruang Pimpinan 8 m²

Ruang Sekretaris 8 m²

Ruang Rapat 12 m²

Ruang Arsip 4 m²

Toilet Wanita 7,5 m²

Toilet Pria 7,5 m²

Sub Total 56,4 m²

KELOMPOK 
RUANG

NAMA RUANG LUAS (m²)

KELOMPOK 
PENUNJANG

Cafetaria 48 m²

Toko Souvenir 45 m²

ATM 8 m²

Mushola 24 m²

Toilet Wanitat 7,5 m²

Toilet Pria 7,5 m²

Ruang Laktasi 9 m²

Ruang Kesehatan 8 m²

Sub Total 188,4 m²
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KELOMPOK 
RUANG

KAPASITAS LUAS (m²)

AMPHITEATER

Panggung 10 16 m² 

Area Penonton 150 75 m²

 118,3 m²

KELOMPOK 
RUANG

KAPASITAS LUAS (m²)

PARKIR 8 Mobil 80 m²

40 Motor 100 m² 

4 Bus 64 m²

Sub Total 366 m²

KELOMPOK 
RUANG

NAMA RUANG LUAS (m²)

KELOMPOK SERVICE

Ruang MEP 12 m²

Ruang UƟlitas 6 m²

Gudang 9 m²

Ruang CCTV 6 m²

Toilet Wanita 6 m²

Toilet Pria 6 m²

Sub Total 54 m²

Luas Bangunan = 1.027,2 m² 

KDB                     = 50%

Site                     = 
50

1001.027,2 m² x

=   2.054,4 m²
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BARAT : PERMUKIMAN

SELATAN : PERMUKIMAN

UTARA : JALAN & PERMUKIMAN

SITE TERPILIH

TIMUR : PERMUKIMAN

Luas Site 6000 m²

60

104

60

100



Natara

Penerima

Utama Utama Pengelola

Penunjang

Service

Parkir

Utama

Natara

Penerima

PengelolaPenunjang

Parkir

Service
Utama

Natara

Penerima

Utama Utama Pengelola

Penunjang

Service

Parkir

Utama

Natara

Penerima

PengelolaPenunjang

Parkir

Service
Utama

Natara

Penerima

Utama Utama Pengelola

Penunjang

Service

Parkir

Utama

Natara

Penerima

PengelolaPenunjang

Parkir

Service
Utama

ZONING
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SIRKULASI

Sirkulasi kendaraan drop off langsung pada area penerima sehingga mempermudah kendaraan
drop off untuk langsung keluar atau parkir.

Sirkulasi pengunjung masuk pada gerbang masuk dan pengunjung langsung pada area parkir.

Sirkulasi pengelola masuk pada gerbang masuk dan pengelola langsung pada area parkir.
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VEGETASI

Ketapang Kencana

BARRIER VEGETASI

Pucuk Merah

Palem Raja

Tanjung

Dapat mereduksi 
panas.

Berfungsi sebagai 
penyejuk kawasan dan 
menambah esteƟka 
pada kawasan.

Berfungsi sebagai 
penyejuk kawasan dan 
menambah esteƟka 
pada kawasan.

Daunnya yang lebat 
dapat menyaring 
udara kotor dan 
mampu mereduksi 
kebisingan.
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ORIENTASI BANGUNAN

Natara

Penerima

Utama Utama Pengelola

Penunjang

Service

Parkir

Utama

Natara

Penerima

PengelolaPenunjang

Parkir

Service
Utama

Natara

Penerima

Utama Utama Pengelola

Penunjang

Service

Parkir

Utama

Natara

Penerima

PengelolaPenunjang

Parkir

Service
Utama



Natara

Penerima

Utama Utama Pengelola

Penunjang

Service

Parkir

Utama

Natara

Penerima

PengelolaPenunjang

Parkir

Service
Utama

s

P

GWT
P

GWT

s
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JARINGAN LISTRIK

BAB V KONSEP
PUSAT KESENIAN WAIKABUBAK DI WAIKABUBAK, SUMBA BARAT, NUSA TENGGARA TIMUR

DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR NEO VERNAKULAR

SALURAN AIR BERSIH

Keterangan :

Pompa Air

 Air Tinja

 Air Bersih

 Air Kotor

Sumur Bor

Ground Water Tank

Toilet

Urinoir

Bak Kontrol

SepƟc Tank

Floor Drain WastafelWC

P 

Natara

Penerima

Utama Utama Pengelola

Penunjang

Service

Parkir

Utama

Natara

Penerima

PengelolaPenunjang

Parkir

Service

Utama

sistem distribusi pada Kawasansaluran distribusi Fasilitas

saluran distribusi PLN

automaƟc transfer switch

PLN

TRAFO

METERAN

GENSET

ATP

PANEL INDUK

PANEL CABANG

TIAP UNIT

FASILITAS & 
UTILITAS

1

2
1

3
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JARINGAN HYDRANT PEMADAM KEBAKARAN
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Natara

Penerima

Utama Utama Pengelola

Penunjang

Service

Parkir

Utama

Natara

Penerima

PengelolaPenunjang

Parkir

ServiceUtama

Radius 3-5 meter

Natara

Penerima

Utama Utama Pengelola

Penunjang

Service

Parkir

Utama

Natara

Penerima

PengelolaPenunjang

Parkir

Service
Utama



Natara

Penerima

Utama Utama Pengelola

Penunjang

Service

Parkir

Utama

Natara

Penerima

PengelolaPenunjang

Parkir

Service
Utama
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IDE BENTUK BANGUNAN

Ide Bentuk Bangunan Utama, Pengelola, 
Penunjang, Penerima

Ide Bentuk Bangunan Service

Mengadaptasi dari bentuk rumah adat Kampung 
Tarung di Kabupaten Sumba Barat, yang memiliki 
b e n t u k  a t a p  m e n a r a .  .

Bentuk bangunan service mengadopsi bentuk rumah 
kebun Sumba Barat. Dengan penggunaan material 
modern (fabrikasi) dan material lokal sebagai bentuk 
p e n e ra p a n  d a r i  A rs i te kt u r  N e o  Ve r n a ku l a r.

Ÿ Bentuk atap yang menjulang Ɵnggi keatas yang menjadi jaƟ diri daerah.

Ÿ Penggunaan 4 Ɵang kolom utama pada bagian tengah bangunan sebagai penumpu 
atap bangunan.

IDE BENTUK KAWASAN

Adanya Open Space (Natara) yang diadopsi dari pola kawasan Kampung Adat Tarung Sumba Barat.
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Pada fasad bangunan terdapat 
penggunaan ornamen atau simbol 
mamuli.

Penggunaan jendela kaca 
sebagai penerapan dari 
pendekatan arsitektur Neo 
Vernakular.

Menggunakan struktur rumah panggung 
seperƟ pada rumah tradisional Sumba 
Barat.

IDE DASAR FASAD

IDE STRUKTUR BANGUNAN

Materia l  penutup atap 
menggunakan alang-alang.

S t r u k t u r  a t a p  b a n g u n a n 
menggunakan material kayu yang 
diadopsi dari arsitektur lokal Sumba 
Barat.

Pondasi, kolom, balok, dan plat lantai akan menggunakan material beton bertulang agar bangunan lebih kokoh dan 
sebagai bentuk dari penerapan Arsitektur Neo Vernakular.

Menggunakan kaca Low-E pada bangunan 
guna intensitas cahaya yang masuk lebih 
banyak dan dapat mereduksi panas.

IDE MATERIAL BANGUNAN

Material Struktur 

Balok beton

Balok beton

Plat Lantai

Rangka Atap Kayu

Alang-Alang

Kaca Low - E

Pondasi Footplat

Dinding bata
Penggunaan LED PresentaƟon agar para pengunjung dapat dengan 
mudah memahami dan mengetahui tentang kesenian yang ada di 
Waikabubak.

PENGGUNAAN TEKNOLOGI DIGITAL

NEON BOX PROMOTION
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Alang-alang dapat mereduksi panas 
matahari yang masuk ke dalam 
bangunan. 

Pondasi Footplat

S t r u k t u r  a t a p  b a n g u n a n 
menggunakan material kayu yang 
diadopsi dari arsitektur lokal Sumba 
Barat. 

Menggunakan kaca Low-E pada bangunan 
guna intensitas cahaya yang masuk lebih 
banyak dan dapat mereduksi panas. (Ciri Neo 
Vernakular)

Penggunaan ornamen mamuli pada 
bagian pagar bangunan. (Ciri Neo 
Vernakular)

BANGUNAN UTAMA

Struktur bangunan berbentuk panggung yang merupakan ciri dari 
arsitektur lokal Sumba Barat.

IDE BENTUK AKHIR DAN CIRI NEO VERNAKULAR



IDE BENTUK AKHIR DAN CIRI NEO VERNAKULAR
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A l a n g - a l a n g  d a p a t 
mereduksi panas matahari 
y a n g  m a s u k  ke  d a l a m 
bangunan. 

Pondasi Footplat

Struktur atap bangunan menggunakan material kayu yang 
diadopsi dari arsitektur lokal Sumba Barat. 

Menggunakan kaca Low-E pada bangunan 
guna intensitas cahaya yang masuk lebih 
banyak dan dapat mereduksi panas. (Ciri Neo 
Vernakular)

Penggunaan ornamen mamuli pada 
bagian pagar bangunan. (Ciri Neo 
Vernakular)

BANGUNAN UTAMA

Struktur bangunan berbentuk panggung yang merupakan ciri dari 
arsitektur lokal Sumba Barat.
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